BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut diatas maka penulis dalam hal ini
menyimpulkan bahwa:

1. Efektifitas Sistem Informasi Akuntansi Dalam Penyajian Laporan Keuangan
Pada Dinas Kependudukan Dan Pencatatan Sipil Kab. Langkat apabila dilihat
dari karakteristik laporan keuangan, komponen laporan keuangan, keamanan
data dalam sistem informasi akuntansi penyajian laporan keuangan Dukcapil
Kab. Langkat sudah efektif dan apabila dilihat dari ketepatan waktu
penyampaian informasi akuntansi tentang penyajian laporan keuangan Dinas
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kab. Langkat belum efektif, hal ini terjadi
karena untuk menyusun laporan keuangan harus menunggu bagian lain selesai

lalu laporan tersebut dapat diselesaikan.

2. Kendala yang dihadapi dalam mengamankan data laporan keuangan yang
disajikan adalah kurangnya koordinasi antar bidang, sehingga setiap terjadi
kehilangan data atau kerusakan data atau penyalahgunaan data oleh pihak lain,
menjadi terhambat dalam proses penyelesaiannya, kendala lain yang dihadapi
yaitu terjadinya kesalahan penginputan data dan kesalahan pencatatan pada laporan

keuangan.

B. Saran
Adapun beberapa saran yang ingin penulis sarankan dalam penelitian ini
adalah:

1. Bagi Penulis untuk menghasilkan sebuah hasil penelitian yang baik disarankan
agar menerima segala bentuk masukan yang ada dalam penyelesaian skripsi ini
khususnya masukan terkait dengan efektivitas sistem informasi akuntansi dalam
penyajian laporan keuangan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil
Kab. Langkat.



2. Bagi Pemerintahan, disarankan kepada Dinas Kependudukan dan Pencatatan
Sipil Kab. Langkat untuk melakukan pelatihan khusus kepada staff mengenai
sistem informasi akuntansi penyajian laporan keuangan.

3. Bagi Akademik disarankan kepada peneliti selanjutnya diharapkan dapat
menambah objek penelitian dan variabel-variabel lainnya dengan sektor yang
berbeda dan dengan jumlah data yang lebih banyak agar dapat menghasilkan
penelitian yang lebih baik.

4. Bagi Masyarakat disarankan agar lebih peduli terhadap informasi laporan
keuangan yang ada pada daerahnya masing-masing, sehingga dapat mendorong
terciptanya sistem informasi akuntansi penyajian laporan keuangan yang baik.



